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BAB  IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika peserta didik yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended. 
Tes yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya post test. Prestasi belajar pada penelitian ini adalah skor kemampuan akhir yang diperoleh melalui kegiatan post test, tes yang diberikan sudah di uji validitas dan reliabilitasnya.
Pada awalnya, soal sebanyak 8 butir. Namun setelah pengujian validitas soal hanya diambil 4 butir saja, sehingga yang diberikan kepada responden hanya 4 butir soal saja.
Jumlah peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 60 siswa, untuk kelas eksperimen menggunakan  model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Tabel Daftar Rekapitulasi Hasil Tes Matematika MTsN Tulunggung
Daftar Nama Kelas Eksperimen
	[bookmark: _GoBack]No.
	NIS
	Nama
	L/P
	Nilai

	1
	15571
	AR
	L
	90

	2
	15572
	AB
	L
	90

	3
	15573
	AH
	P
	95

	4
	15574
	AS
	P
	95

	5
	15575
	CI
	P
	90

	6
	15576
	DP
	L
	95

	7
	15577
	DK
	P
	90

	8
	15578
	EL
	P
	85

	9
	15579
	EA
	L
	95

	10
	15580
	ER
	L
	95

	11
	15581
	FN
	P
	85

	12
	15582
	HN
	P
	90

	13
	15583
	H
	L
	95

	14
	15584
	IK
	L
	85

	15
	15585
	IE
	P
	85

	16
	15586
	MC
	P
	90

	17
	15587
	MI
	L
	95

	18
	15588
	MH
	L
	95

	19
	15589
	MA
	L
	70

	20
	15590
	MHA
	L
	75

	21
	15591
	MI
	L
	95

	22
	15592
	OD
	P
	85

	23
	15593
	RA
	P
	85

	24
	15594
	RI
	L
	95

	25
	15595
	RAL
	P
	75

	26
	15596
	SG
	P
	85

	27
	15597
	SN
	P
	95

	28
	15598
	TY
	P
	90

	29
	15599
	UN
	P
	85

	30
	15600
	YD
	P
	90


Tabel 2.4
Daftar Nama Kelas Kontrol
	No.
	NIS
	Nama
	L/K
	Nilai

	1
	15601
	AH
	L
	70

	2
	15602
	AA
	P
	75

	3
	15603
	AZ
	L
	80

	4
	15604
	AF
	P
	85

	5
	15605
	AR
	P
	80

	6
	15606
	AT
	P
	80

	7
	15607
	BA
	P
	70

	8
	15608
	CA
	L
	80

	9
	15609
	EP
	L
	80

	10
	15610
	EH
	P
	80

	11
	15611
	FD
	L
	85

	12
	15612
	FS
	L
	70

	13
	15613
	FZ
	L
	60

	14
	15614
	HR
	P
	75

	15
	15615
	LN
	P
	75

	16
	15616
	LA
	P
	85

	17
	15617
	LAT
	P
	85

	18
	15618
	LZ
	L
	85

	19
	15619
	MI
	L
	80

	20
	15620
	MIH
	L
	80

	21
	15621
	MR
	L
	70

	22
	15622
	NN
	P
	80

	23
	15623
	NM
	P
	80

	24
	15624
	RZ
	P
	70

	25
	15625
	SQ
	P
	80

	26
	15626
	WR
	L
	75

	27
	15627
	YN
	P
	90

	28
	15628
	YR
	L
	70

	29
	15629
	ZU
	P
	90

	30
	15630
	ZM
	P
	80


Tabel 2.5
Dari data frekuensi ini juga dapat dihitung rata-rata prestasi belajar tersebut untuk mengetahui katagorinya. Berikut adalah rata-rata prestasi belajar peserta didik yang telah dihitung dengan penghitungan statistik berbantuan program komputer.
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	k.eksperimen
	30
	70
	95
	88.83
	6.654

	k.kontrol
	30
	60
	90
	78.17
	6.757

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Tabel 2.6
Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post test kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata kelas kontrol, yaitu 88,83 untuk kelas eksperimen dan 78,16 untuk kelas kontrol. Dilihat dari standart deviasinya kelompok eksperimen memiliki standart deviasi lebih kecil dibandingkan kelas kontrol yaitu 6,654 untuk kelas eksperimen dan 6,757 untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa sesudah pelaksanaan pembelajaran kemampuan belajar matematika kelas kontrol lebih bervariasi dibandingkan dengan kemampuan belajar matematika kelas ekperimen.


B. Analisis Data dan Uji Signifikan
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji beda yaitu menggunakan (independent sample t-test).
	Sebelum menguji dengan (independent sample t-test) terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan juga homogenitas.
1. Uji Normalitas dari Data post test
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikannya lebih besar dari 0,05, sedangkan jika taraf signifikannya kurang dari 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Jika data yang berdistribusi normal akan dianalisis menggunakan uji statistik parametik. Sedangkan jika berasal dari distribusi yang tidak normal akan menggunakan uji statistik non parametik. Uji normalitas ini menggunakan bantuan program komputer.






	
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	

	
	
	k.eksperimen
	k.kontrol

	N
	30
	30

	Normal Parametersa
	Mean
	88.83
	78.17

	
	Std. Deviation
	6.654
	6.757

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.203
	.240

	
	Positive
	.177
	.160

	
	Negative
	-.203
	-.240

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.111
	1.316

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.169
	.063

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	
	
	
	













Tabel 2.7
Hasil penghitungan uji normalitas dengan bantuan program komputer didapatkan nilai Z untuk kelas eksperimen adalah 1,111 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi kelas eksperimen berdistribusi normal.
Pada kelas kontrol didapatkan nilai Z adalah 1,316, karena taraf signifikan nilai Z kelas kontrol lebih besar dari 0,05, dapat dikatakan bahwa data distribusi kelas kontrol adalah berdistribusi normal. 
Dari penghitungan uji normalitas kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji prasyarat uji homogenitas dan dilanjutkan uji parametik.
2. Uji Homogenitas dari Data Hasil Post test
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama atau tidak. Data yang digunakan untuk menentukan homogenitasnya adalah data dari hasil nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dikatakan mempunyai varian yang sama apabila nilai signifikannya   > 0,05, jika nilai taraf signifikannya < 0,05 maka dapat dibuat kesimpulan data tersebut tidak mempunyai varian yang sama. Uji homogenitas ini menggunakan bantuan program komputer.
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.029
	1
	58
	.867





Tabel 2.8
Dari hasil penghitungan dengan bantuan program komputer dapat diketahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,867. Karena nilai signifikansinya dari uji homogenitas > 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang sama.




3. Uji Independent Sample t-test
Setelah digunakan uji prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas maka dapat digunakan uji signifikansi pada data yang ingin dilihat pengaruhnya dengan teknik Independent sample t-test.
Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Apabila nilai probabilitasnya (p) > 0,05 maka H0 diterima
b. Apabila nilai probabilitasnya (p)     0,05 maka H0 ditolak
	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	y
	Equal variances assumed
	.029
	.867
	6.160
	58
	.000
	10.66667
	1.73150
	7.20070
	14.13264

	
	Equal variances not assumed
	
	
	6.160
	57.986
	.000
	10.66667
	1.73150
	7.20068
	14.13265



Tabel 2.9

Berdasarkan analisis Independent sample t-test nilai post test dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah 6,160 dengan probabilitas (p) = 0,000. Nilai probabilitas yang menunjukan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak hal itu juga didukung oleh nilai mean kelas eksperimen sebesar 88,83 lebih besar dari pada mean kelas kontrol sebesar 78,16 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar siswa MTsN Tulungagung.
Untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan OpenEnded terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Tulungagung pada materi bangun datar segi empat adalah sebagai berikut:


Keterangan y = besarnya pengaruh,   nilai rata-rata kelas eksperimen,   = nilai rata-rata kelas kontrol
Besarnya perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan  Open Ended terhadap prestasi belajar pada bangun datar segi empat kelas VII MTsN Tulungagung adalah sebesar 
C. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Rekapitulasi Hasil Penelitian
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	Ada pengaruh yang signifikan penggunaan  model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi peserta didik kelas VII MTsN Tulungagung pada tahun ajaran 2011/2012
	








te= 6,160
	








tt 5%= 2,000
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Signifikan
	Ada pengaruh yang signifikan penggunaan  model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi peserta didik kelas VII MTsN Tulungagung pada tahun ajaran 2011/2012


Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar matematika pada kelas VII MTsN Tulungagung.

Tabel 3.0
a. Hipotesis penelitian
Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar siswa MTsN Tulungagung.
b. Hasil penelitian
Hasil penelitian ini adalah hasil penghitungan dengan teknik independent sample t-test diperoleh nilai temperik = 6,160.
c. Taraf signifikan
Untuk taraf signifikan pembanding dapat dilihat pada tabel t-test, ttabel 5% = 2,000.
d. Perbandingan
Nilai t-test disebut nilai t empirik (te). Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalm tabel nilai-nilai t. Perbandingan dari hasil penghitungan temperik dengan ttabel pada taraf 5%. Perbandingannya adalah tempirik > tteoritik 5%. 
 tempirik > tteoritik 5% artinya ada perbedaan yang signifikan.
e. Kriteria Interpretasi
Dilihat dari perbandingan tempirik dan ttabel maka masuk kriteria yang rendah dapat dilihat dari pedoman untuk memberikan interpretasi di bawah.

Tabel kriteria interpretasi.[footnoteRef:3] [3:  Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 257] 

	Interval
	Interpretasi

	0% - 39%
	Rendah

	40% - 59%
	Sedang

	60% - 79%
	Cukup

	80% - 100%
	Tinggi







Tabel 3.1
f. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Tulungagung.
2. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Tulungagung dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi belajar matematika bagi siswa kelas VII MTsN Tulungagung dalam menyelesaikan masalah.
Setelah dilakukan pengumpulan data dan selanjutnya dilakukan analisis data, maka langkah berikutnya adalah penyajian data. Berdasarkan penyajian data dan analisis data serta uji hipotesis, didapatkan rata-rata nilai kelas eksperimen adalh 88,83 dan kelas kontrol 78,16. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi.
	Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat data diuji uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.[footnoteRef:4] Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen apakah tidak. Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen sebesar 1,111, sedangkan untuk nilai kelas kontrol 1,316. Jadi kedua data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Karena data keduanya normal dlanjutkan dengan uji homogenitas.  Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen apakah tidak. Hasil uji homogenitas nilai signifikannya yaitu 0,867 yang artinya data tersebut mempunyai varian yang sama. Karena prasyarat (normalitas dan homogenitas) sudah dilakukan dengan hasil tersebut maka data dapat dianalisis dengan uji parametrik. [4:  Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2009), hal. 78. 
] 

Data yang sudah normal dan mempunyai varian yang sama, diuji dengan independent sample t-test. Uji-t 2 sampel independen (bebas) adalah metode yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata dari dua populasi yang bersifat independen, dimana peneliti tidak memiliki informasi mengenai ragam populasi. Independen maksudnya adalah bahwa populasi yang satu tidak dipengaruhi atau tidak berhubungan dengan populasi yang lain.[footnoteRef:5] [5:  http://ineddeni.wordpress.com/2008/03/05/uji-t-2-sampel/] 

	Hasilnya ada pengaruh yang signifikan antara thitung dan ttabel pada taraf 5% adalah 2,000 dengan thitung sebesar 6,160. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended terhadap prestasi peserta didik kelas VII MTsN Tulungagung.
	Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran STAD dengan pendekatan Open Ended dengan prestasi belajar matematika kelas VII MTsN Tulungagung adalah sebesar 13,65%.
	Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Deni Diantoro dengan judul “Pengaruh Pendekatan Open Ended Dengan Menggunakan Pohon Matematika Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung pada Materi Bangun Datar Segi Empat”. Hasilnya ada pengaruh yang signifikan antara thitung dan ttabel pada taraf 5% adalah 2,000 dengan thitung lebih besar dari ttabel yang diperoleh dari penghitungan sebesar 6,426 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Pendekatan Open Ended Dengan Menggunakan Pohon Matematika Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung,[footnoteRef:6] dan Subanji dalam workshop “Pembelajaran Matematika Kontemporer”[footnoteRef:7] semakin menguatkan bahwa model pendekatan Open Ended lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Dan didukung oleh penelitian Muhammad Abdul Halim dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Model STAD Dalam Prestasi Belajar Matematika Siswa Pokok Bahasan Kubus dan Balok Pada Kelas VIII SMPN 2 Wonotirto Blitar.[footnoteRef:8] [6:   Deni Diantoro, Pengaruh Pendekatan Open Ended Dengan Menggunakan Pohon Matematika Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung pada Materi Bangun Datar Segi Empat,  (Tulugagung: STAIN Tulungagung, 2011),  hal 94]  [7:  Subanji, Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa, (makalah disajikan dalam workshop pembelajaran matematika kontemporer STAIN Tulungagung, Tulungagung, 2007)]  [8:  Muhammad Abdul Halim, Pengaruh Pembelajaran Model STAD Dalam Prestasi Belajar Matematika Siswa Pokok Bahasan Kubus dan Balok Pada Kelas VIII SMPN 2 Wonotirto Blitar, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2008)
] 

	Dari beberapa penelitian itu ada kesamaan dengan penelitian ini yaitu ada pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika peserta didik.
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